
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasaran hasil penelitian yang dilakukan Pengaruh Frekuensi Pemberian 

Pakan Terhadap Laju Pertumbuhan Lobster Pasir (Panulirus homarus) selama 40 

hari dapat ditarik kesimpulan perlakuan yang tebaik pada pelakuan A dengan 

pemeberian pakan satu kali sehari diperoleh rata-rata nilai SR (100%), nilai FCR ( 

0,19±0,020%), berat mutlak (7,00±1,00g), pertumbuhan panjang mutlak 

(1,22±0,25cm). 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian ini perlakuan dengan frekuensi satu kali sehari 

pemberian pakan lebih optimal terhadap laju pertumbuhan lobster pasir (Panulirus 

homarus). 
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